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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah mengetahui kepadatan dan keanekaragaman spesies plankton yang terdapat di
Pelabuhan Biringkassi Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Metode yang digunakan adalah metode purpovise
sampling, pengambilan sampel dilakukan pada empat stasiun. Objek penelitian ini adalah semua spesies
plankton yang terdapat di wilayah penelitian. Data dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 29 spesies plankton yang ditemukan, kepadatan plankton tertinggi
di Pelabuhan Biringkassi adalah 368 individu. Spesies yang mendominasi dari golongan fitoplankton adalah
spesies Chaetoceros sp sedangkan golongan zooplankton didominasi oleh spesies Nauplius sp. Hasil analisis
indeks keanekaragaman di Pelabuhan Biringkassi menunjukkan keanekaragaman dengan kategori rendah
dan sedang.
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ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the density and diversity of plankton species found in Biringkassi
Port Pangkajene Islands Regency. The method used is the purposive stasiun method, stasiun is carried out
at four stations. The object of this research is all plankton species found in the research area. Descriptive data
analysis in the form of tables and figures. The results showed that of the 29 species of plankton found, the
density of plankton at Biringkassi Harbor was 368 ind/ml. The species that dominate the phytoplankton group
are Chaetoceros sp species, while the zooplankton group is dominated by the Nauplius species. The results
of the analysis of the diversity index at Biringkassi Harbor show diversity in low and medium categories.

KEYWORDS: Diversity, Plankton, Biringkasi Harbor, Phytoplankton, Density

PENDAHULUAN

Plankton merupakan sekelompok biota
akuatik baik berupa tumbuhan maupun hewan
yang hidup melayang maupun terapung secara
pasif di permukaan perairan, dan pergerakan
serta penyebarannya dipengaruhi oleh
gerakan arus walaupun sangat lemah (Hidayat,
2013; Daniaty et al., 2020; Nurrachmi et al.,
2021). Secara umum, plankton dibedakan
menjadi dua golongan besar yaitu fitoplankton
(plankton nabati) dan zooplankton (plankton
hewani) (Rahmatiza et al., 2020).

perairan di suatu kawasan tertentu (Kamila et
al, 2014; Sari et al., 2014).

Pelabuhan Biringkassi adalah satu tempat
dari 9 unit pengantongan semen milik PT.
Semen Tonasa yang berguna sebagai
pendukung jaringan distribusi Semen Tonasa
di daerah untuk memasarkan produknya.
Aktivitas  bongkar muat di pelabuhan
Biringkassi diduga dapat menyebabkan
perairan di sekitar pelabuhan Biringkassi
mengalami penurunan kualitas. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Plankton mempunyai peranan yang
sangat penting dalam ekosistem perairan.
Menurut Nybakken (1992), plankton sangat
penting bagi ekonomi laut karena plankton
merupakan pengikat awal energi matahari.
Fitoplankton juga merupakan produsen utama
(primary producer) dalam ekosistem perairan
(Asih, 2014; Linus et al., 2016). Oleh karena itu,
jumlah serta komposisi jenis fitoplankton dapat
memberikan gambaran mengenai kondisi

kelimpahan dan keanekaragaman plankton
yang ada di sekitar perairan Pelabuhan PT.
Semen Tonasa sebagai indikator kualitas
perairan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan
Biringkassi Kecamatan Bungoro, Kabupaten
Pangkajene Kepulauan (Gambar 1). Analisis
sampel dilakukan di Laboratorium Kelautan,
Prodi limu Kelautan, Universitas

18



gﬁ Jurnal Salamata
Vol. 4, No. 1, 18-22 (2022)

e-ISSN 2963-6493
p-ISSN 2615-5753

110°200°E

Ty f-‘ |

EORIAPPAKA [

 SEMEN TONASA Keterangan

h Kuet dan Temercaie ® Ibukota Kabupaten
> lbukota Kecamatan
PETA LOKASI ------- Batas Kecamatan
BAG A PERALIEAN -~---- Batas Desa/Kelurahan

ADENDUM ANDAL 3 3

FASILITAS DAN Garis Pantai
TERMINAL KHUSUS PT SEMEN TONASA :
DI DESA BULU CINDEA KEC, BUNGORD Sungai
KABUPATEN PANGKAJENE KEPULAUAN

@ SKALA 1:25.000
0, <o

Jalan Arteri
Jalan Lokal

///% Lokasi Kegiatan

Lokasi Pengambilan Sampel

Biota Perairan
@ Stesiun Pengamatan

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Peraiaran Pelabuhan Biringkassi

Muhammadiyah Palopo. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan
plankton-net yang dilengkapi dengan botol
penampung. Dengan menyaring sebanyak 50
liter air pada masing-masing stasiun dan
hasilnya dimasukkan ke dalam botol sampel
(100 ml). Selanjutnya diawetkan dengan 2-3
tetes formalin 4 % serta diberi label. Setiap
sampel pada setiap titik dilakukan sebanyak
tiga kali ulangan.

Variabel yang diamati

Kelimpahan plankton dinyatakan secara
kuantitatif  dalam  jumlah individu/liter.
Kelimpahan plankton dihitung berdasarkan
rumus Fachrul (2008) yaitu:

Keterangan: N = kelimpahan plankton
(individu/L); n jumlah plankton yang
teridentifikasi; Vr = volume air yang tersaring
dalam botol sampel (mL); Vo = volume air yang
dihitung di atas gelas objek (mL); Vs = volume
air yang disaring (L)

Indeks dominansi dihitung untuk melihat
keberadaan dominansi oleh jenis plankton
tertentu dalam populasi plankton di perairan.
Indeks dominansi dihitung berdasarkan rumus
Odum (1998), yaitu:

D= : ni,
=, 2
i=1
Keterangan: D = indeks dominansi Simpson; ni
= jumlah individu ke-i; N = jumlah total individu

Indeks keanekaragaman plankton dihitung

dengan menggunakan analisis kuantitatif

Indeks Diversitas Shannon Wiener (1963):
N yn(n—1)

() =1- Gy
Keterangan: (H') = indeks keanekaragaman
Simpson; n = jumlah individu genus ke-i; N =
jumlah total individu

Kisaran  indeks keanekaragaman (H’)
diklasifikasikan sebagai berikut (Magurran
1988):

0O<H<1.5 =keanekaragaman rendah

1.5<H’<3.5 = keanekaragaman sedang
H>3.5 = keanekaragaman tinggi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi ditemukan 26 jenis
fitoplankton dan 3 jenis zooplankton yang
berada di lokasi stasiun. Dari 26 jenis
fitoplankton tersebut, kelas Bacillariophyceae
merupakan jenis fitoplankton yang paling
sering di jumpai dan memiliki jumlah individu
terbanyak pada semua lokasi stasiun (Tabel 1).
Kelimpahan (Ni)

Hasil pengamatan menunjukan bahwa
kelimpahan plankton tertinggi ditemukan pada

stasiun 4 dengan nilai 368 Individu. Sementara
untuk nilai kelimpahan terendah berada pada
lokasi stasiun 1 dengan nilai 100 individu
(Tabel 1). Tingginya nilai kelimpahan pada
stasiun 4 diduga karena banyaknya unsur hara
bahan organik yang masuk ke perairan melalui
muara sungai yang berada tidak jauh dari
stasiun 4. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Nurfadilah (2020) dimana
kelimpahan plankton tertinggi didapatkan di
muara Pangkep dikarenakan memiliki unsur
hara dan nutrien yang tinggi.

Tabel 1. Jumlah Jenis dan Kelimpahan Plankton di perairan sekitar Pelabuhan Biringkassi

Kelimpahan (Ni)

Jenis Stasiun
No
) St1l St2 St3 St4
Fitoplankton
Bacillariophyceae
1 Chaetoceros sp 66 93 216 232
2 Hemiaulus sp 7 8 6
3  Bacteriastrum 1 2
4  Ditylum sp 11 8 17 21
5 Thalassionema sp 2 6 21 8
6  Pseudo nitzschia 3 1 1
7  Plagiotropis 1 1 1
8 Biddulphia Sinensis 4 8 29 32
9  Guinardia striata 2 1 2 7
10 Navicula sp 1 1 5
11 Navicula pupula 2
12 Climacodium sp 3 5 4
13 Pleurosigma sp 1 9 14
14  Nitzchia sp 1
15 Coscinodiscus sp 2 3
16 Thalassiosira 2 3
17 Cymbella minuta 1
18 Amphiprora sp 1
19 Gyrosigma 2
Cyanophyceae
20 Rhizosolenia sp 3 5 5 15
Rhizosolenia
21 setigera 2 7 12 8
22 Oscillatoria sp 1 1
Rhizosolenia
23 Imbricata 1 2
Dinophyceae
Ceratium
24 Trichoceros 2
25 Ceratium triops 1
26 Ceratium Furca 1
Zooplankton
Crustacea
27 Amphipoda 2 2
28 Nauplius 4 1 1
29 Copepoda 2 1
Jumlah Jenis 11 18 18 22
Kelimpahan (Ind) 100 155 334 368
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Gambar 2. Indeks Keanekaragaman dan Dominansi Makrozoobentos

Selain itu, dari hasil pengamatan juga dit
emukan jumlah fitoplankton mendominasi
hampir di semua stasiun pengamatan. Hal ini
dikarenakan pada umumnya keberadaan
fitoplankton sebagai produsen primer di
perairan. Menurut Ilham et al. (2020) komposisi
zooplankton lebih  sedikit dibandingkan
fitoplankton dikarenakan zooplankton berada
pada tingkat trofik kedua yang memakan
fitoplankton dan sekaligus merupakan sumber
energi (makanan) bagi krustasea pada tingkat
ketiga. Selain itu, menurut Balgis et al. (2021)
kelimpahan fitoplankton yang tinggi
disebabkan karena lokasi yang cukup terbuka
dan air yang jernih sehingga cukup mendapat
cahaya matahari.

Indeks Dominasi (D) dan
Keanekaragaman (H’)

Analisis indeks dominansi plankton
digunakan untuk melihat ada tidaknya suatu
jenis plankton yang mendominansi dalam
suatu jenis populasi plankton (Rahmatullah et
al, 2016). Secara keseluruhan nillai indeks
dominansi (D) di lokasi stasiun menunjukan
nilai dibawah 1. Nilai indeks dominansi tertinggi
berada di stasiun 1 sebesar 0,587, sedangkan
nilai indeks dominansi terendah berada di
lokasi stasiun 2 sebesar 0,486 (Gambar 2).

Nilai indeks dominansi ini menunjukan
terjadinya dominansi spesies tertentu di lokasi
stasiun 1 yang disebabkan oleh rendahnya
jumlah jenis yang ditemukan pada lokasi
tersebut. Sehingga kelimpahan tertinggi salah
satu spesies yang ditemukan yaitu
Chaetoceros sp pada lokasi tersebut
mendominansi. Menurut Pirzan dan Pong-
Masak (2008) apabila nilai dominansi

Indeks

mendekati nilai 1 berarti dalam struktur
komunitas tersebut terdapat jenis yang
mendominasi jenis lainnya, sebaliknya apabila
mendekati nilai O berarti di dalam struktur
komunitas tersebut tidak terdapat jenis yang
secara ekstrim mendominasi spesies lainnya.
Indeks keanekaragaman (H’) plankton di lokasi
stasiun berkisar 1.310 — 1,697 (Gambar 2).
Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat di
lokasi stasiun 2 sedangkan  Indeks
keanekaragaman terendah berada di lokasi
stasiun 1. Jika mengacu pada indeks
keanekaragaman (H’) Magurran (1988), maka
semua lokasi stasiun 2, dan 4 tergolong
kedalam ketegori Sedang (1.5<H’<3.5).
Sedangkan untuk lokasi stasiun 1 dan 3
tergolong kedalam kategori rendah (0<H’<1.5).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
29 spesies plankton yang ditemukan,
kepadatan plankton di Pelabuhan Biringkassi
adalah 368 ind/ml. Spesies yang mendominasi
dari golongan Fitoplankton adalah spesies
Chaetoceros sp sedangkan  golongan
zooplankton didominasi oleh spesies Nauplius

sp.
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